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ABSTRAK 

 

 
Diah Anggraini. Penerapan terapi okupasi menyulam (sulam benang) untuk menurunkan tingkat 

stres pada remaja di SMK IT Al Mubarok Kras Kabupaten Kediri, Karya Tulis Ilmiah, Keperawatan, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

Stres pada remaja merupakan masalah yang sering terjadi akibat tuntutan akademik, 

tekanan lingkungan, dan perubahan emosional yang dialami selama masa perkembangan. Salah satu 

terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu menurunkan tingkat stres adalah 

terapi okupasi menyulam. Aktivitas menyulam dapat memberikan efek relaksasi, meningkatkan 
konsentrasi, serta membantu mengalihkan pikiran negatif pada remaja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penerapan terapi okupasi menyulam dalam menurunkan tingkat stres pada remaja 

di SMK IT Al Mubarok Kras Kabupaten Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus dengan dua subyek remaja perempuan yang mengalami stres. 

Pengukuran tingkat stres menggunakan kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10). Intervensi 

dilakukan selama 2 minggu dengan 6 kali pertemuan terapi okupasi menyulam. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan hasil pengukuran tingkat stres sebelum serta sesudah intervensi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat stres pada kedua subyek sesudah dilakukan 

terapi okupasi menyulam. Pada Sdri. A skor stres menurun dari 20 menjadi 11, sedangkan pada Sdri. 

R skor stres menurun dari 28 menjadi 13. Selain itu, kedua subyek tampak lebih rileks, fokus, tenang, 

dan mampu mengontrol emosi dengan lebih baik selama proses terapi berlangsung. Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa terapi okupasi menyulam dapat membantu menurunkan tingkat 

stres pada remaja. Terapi ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif terapi nonfarmakologis 

untuk membantu remaja mengatasi stres akademik maupun stres emosional. 

 

Kata Kunci: terapi okupasi, menyulam, stres, remaja. 
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ABSTRACT 

 
Diah Anggraini. Application of embroidery occupational therapy to reduce stress levels in 

adolescents at SMK IT Al Mubarok Kras Kabupaten Kediri, Scientific Paper, Nursing, FIKS UN 

PGRI Kediri, 2026. 

 

Stress in adolescents is a common problem due to academic demands, environmental 

pressures, and emotional changes experienced during development. One non-pharmacological 

therapy that can be used to help reduce stress levels is embroidery occupational therapy. Embroidery 

activities can provide a relaxing effect, improve concentration, and help divert negative thoughts in 

adolescents. This study aims to determine the application of embroidery occupational therapy in 

reducing stress levels in adolescents at SMK IT Al Mubarok Kras. The research method used was a 

case study with two female adolescent subjects experiencing moderate to severe stress. Stress levels 

were measured using the Perceived Stress Scale (PSS-10) questionnaire. The intervention was 

carried out over two weeks with six embroidery occupational therapy sessions. Data were obtained 

through interviews, observations, and stress level measurements before and after the intervention. 
The results of the study showed a decrease in stress levels in both subjects after embroidery 

occupational therapy. Ms. A's stress score decreased from 20 to 11, while Ms. R's stress score 

decreased from 28 to 13. Furthermore, both subjects appeared more relaxed, focused, calm, and 

able to better control their emotions during the therapy process. The conclusion of this study 

indicates that embroidery occupational therapy can help reduce stress levels in adolescents. This 

therapy can be used as an alternative non-pharmacological therapy to help adolescents cope with 

academic and emotional stress. 

 

Keywords: occupational therapy, embroidery, stress, adolescents. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Remaja ialah aset bangsa yang harus dilindungi. Meraka harus 

menerima pendidikan untuk memenuhi tuntutan masyarakat, seperti, belajar 

membaca, belajar menulis, belajar berhitung, dan belajar berorganisasi, 

pada saat menempuh pendidikan, Namun, mereka juga akan menghadapi 

berbagai tekanan untuk mencapai hasil akademik yang baik di sekolah, 

seperti harapan tinggi dari orang tua dan guru kepada siswa, kompetisi, 

ketakutan, dan ketidakpercayaan diri. (Rosana et al., 2023). 

Stres adalah tekanan mental dan emosional yang muncul ketika 

seseorang menghadapi tuntutan atau tantangan. (Marganingrum, 2025) 

menunjukkan bahwa saat seorang siswa berada dalam kondisi fisik dan 

mental yang tidak baik, hal itu akan berpengaruh pada kinerja yang kurang 

optimal dan hasil belajar yang rendah. Menurut beberapa penelitian, stres 

pada kalangan remaja bisa berkaitan dengan masalah kecemasan, depresi, 

penurunan dalam hasil belajar, serta perilaku yang kurang baik. Di 

Indonesia, informasi dari Kementerian Kesehatan mengungkapkan bahwa 

jumlah remaja yang mengalami gangguan mental terus meningkat, dengan 

stres sebagai salah satu penyebab utamanya Oleh karena itu, terapi okupasi 

melalui aktivitas sulam benang, yang melibatkan gerakan berulang yang 

ritmis, membantu konsentrasi, kesabaran, koordinasi motorik halus, dan 

memberikan efek relaksasi, yang dapat membantu mengalihkan pikiran dari 

stres. Sulam benang tidak hanya mudah dilakukan, tetapi juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri melalui karya yang dihasilkan. (Rosana et 

al., 2023). 

Pada tahun 2020, World Health Organization (WHO) melaporkan 

bahwa hampir 350 juta orang di dunia mengalami stres, menempatkannya 

sebagai penyakit dengan peringkat ke-4 di dunia. Data dari Survey 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa gangguan 

mental emosional atau stres pada orang di atas 15 tahun di Indonesia 

mencapai sekitar 1,4%, dan di Jawa Timur mencapai sekitar 2,2% 
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(Aprillianti et al., 2025). Menurut survei pendahuluan yang penulis lakukan 

pada tahun 2026, SMK IT Al Mubarok Kras memiliki 10 remaja, di mana 1 

remaja mengalami stres berat, 1 remaja mengalami stres sedang, dan 8 

remaja mengalami stres ringan. Lalu survey pendahuluan yang di lakukan 

di SMK PGRI 3 Kota Kediri, ada 1 remaja yang mengalami stres sedang, 

dan 9 remaja mengalami stres ringan, dari data tersebut penulis memilih 

SMK Islam Terpadu Al Mubarok karena di sana terbukti stres dengan 

tingkatan yang lengkap. Penulis fokus pada siswa dengan stres sedang dan 

berat karena mereka membutuhkan bantuan segera. Selain itu, intervensi 

pada tingkat ini membuat efek penurunan stres dari terapi menyulam terlihat 

lebih jelas. 

Ketidaksesuaian antara harapan yang tinggi dengan kenyataan dan 

berbagai tuntutan, seperti tugas sekolah, tekanan berprestasi, hubungan 

sosial, kondisi keluarga, dan faktor ekonomi, menyebabkan stres pada 

remaja. Remaja lebih rentan mengalami stres karena beban akademik, 

persaingan, dan tekanan dari orang tua untuk mencapai prestasi tinggi. 

Faktor-faktor seperti tugas sekolah, tekanan prestasi, dan hubungan sosial 

juga terbukti berkontribusi pada stres remaja (Clemmit, 2007 dalam 

Mutiara, 2021). Dampak fisik dari stres akademik dapat mencakup 

peningkatan detak jantung, sakit kepala, dan gemetar di kaki (Khoirunnisa 

& Gumiandari, 2023), serta dampak psikologis seperti kecemasan, depresi, 

penurunan prestasi akademik, dan perilaku negatif (Mandasari & Agrina, 

2020). 

Terapi farmakologis dan nonfarmakologis digunakan dalam 

penanganan stres (Masyarakat et al., 2022). Selective Serotonin Reuptake 

Inhibitors (SSRIs), Serotonin Norepinephrine Reuptake Inhibitors (SNRIs), 

dan Monoamine Oxidase Inhibitors (MAOIs) adalah beberapa jenis obat, 

yang masing-masing memiliki cara kerja dan profil efek samping yang 

berbeda (Riatama et al., 2026). sementara terapi non farmakologis 

mencakup terapi okupasi, yang merupakan pendekatan yang memanfaatkan 

aktivitas manual, kreatif, dan edukatif untuk meningkatkan kesejahteraan 

individu. Terapi okupasi mencakup berbagai aktivitas seperti kerajinan, 
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olahraga, seni, dan musik yang dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok. Menyulam adalah salah satu pilihan yang menarik dan berguna 

dari berbagai jenis terapi okupasi, menyulam menawarkan kombinasi unik 

antara latihan motorik halus, stimulasi kognitif ringan (mengikuti pola), dan 

efek menenangkan yang mendalam melalui ritme gerakannya. Hal ini 

menjadikannya salah satu modalitas terapi okupasi yang efektif untuk 

melengkapi penanganan stres selain terapi farmakologis (Sari et al., 2025). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penerapan terapi okupasi 

berupa kegiatan menyulam (sulam benang) sebagai upaya menurunkan 

tingkat stres pada remaja di SMK IT Al Mubarok Kras Kabupaten Kediri 

dengan judul "Penerapan Terapi Okupasi Menyulam (Sulam Benang) untuk 

Menurunkan Tingkat Stres pada Remaja di SMK IT Al Mubarok Kras 

Kabupaten Kediri." 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini Adalah "Bagaimanakah perubahan tingkat 

stres pada remaja sebelum dan sesudah di lakukan terapi okupasi menyulam 

(sulam benang)" 

C. Tujuan penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengidentifikasi tingkat stres pada remaja sebelum dan sesudah di 

lakukan terapi okupasi menyulam (sulam benang) 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat stres pada remaja sebelum di lakukan 

terapi okupasi menyulam (sulam benang). 

b. Mengidentifikasi tingkat stres pada remaja sesudah di lakukan 

terapi okupasi menyulam (sulam benag). 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, 

terutama terkait penerapan terapi okupasi sebagai salah satu 

intervensi dalam menurunkan tingkat stres pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perawat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif intervensi 

non-farmakologis yang efektif dan dapat di terapkan dalam 

praktik keperawatan 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan wawasan bagi pihak sekolah mengenai penerapan terapi 

okupasi menyulam sebagai salah satu upaya untuk menurunkan 

tingkat stres pada siswa. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya sumber pustaka, terutama di 

bidang keperawatan kesehatan jiwa. 

c. Bagi Remaja 

Penelitian ini bermanfaat untuk pasien yang mengalami 

stres akademik dan diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan 

intervensi nonfarmakologis dalam menurunkan tingkat stres 

pada remaja. 
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